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Saudara/i yang saya hormati

Dalam kesempatan ini saya meminta kesediaan saudara/i untuk mengisi
angket yang tersedia.

Angket 1ini merupakan pernyataan yang berhubungan dengan
kemampuan mengendalikan emosi dasar negatif dan kemampuan memecahkan
masalah yang saudara miliki. Tidak ada jawaban yang salah. Semua pilihan
jawaban saudara/i adalah benar jika sesuai dengan keadaan perasaan dan
pikiran saudara/i yang sebenarnya.

Saudara/i tidak perlu ragu-ragu atau khawatir dalam mengisi angket
ini, karena jawaban yang diberikan semata-mata dipergunakan untuk
kepentingan ilmiah dan tidak akan mempengaruhi pribadi maupun keberadaan
diri saudara/i sebagai siswa di sekolah ini, dan saya senantiasa menjamin
kerahasiaan jawaban yang saudara/i berikan.

Isi identitas diri kemudian baca petunjuk pengisian angket dengan cermat.
Tulis jawaban pada tempat yang telah tersedia. Setelah mengisi periksa kembali, dan
jangan sampai ada pernyataan yang terlewati.

Terima Kasih.

Medan, 12 Januari 2004

Debby Hartanti Rambe
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area

A. IDENTITAS DIRI

Nama

Usia
Kelas/Iurusan
Jenis Kelamin
Alamat

B. PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda silang (X) pada :

SS . Jika saudara Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut
S . Jika saudara Setuju dengan pernyataan tersebut
TS . Jika saudara Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

STS :Jikasaudara Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
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Apabila saudara/i keliru memilih jawaban dan sudah terlanjur memberi tanda silang,
maka lingkari pilihan yang keliru tersebut. Kemudian beri tanda silang baru pada
jawaban yang saudara pilih.

ANGKET KEMAMPUAN MENGENDALIKAN EMOSI DASAR NEGATIF

PERNYATAAN SS S TS | STS

e Selama 1ni, saya dapat menerima hukuman dari SS S TS | STS
orang tua apabila alasannya jelas.

¢ Saya tidak suka melihat ayah saya bermalas-malasan
di rumah sementara ibu bekerja keras untuk | SS S TS | STS
memenuhi kebutuhan keluarga.

e Ketika saya merasa malu terhadap sesuatu, saya
berusaha melucu untuk menghilangkan rasa malu | SS S TS | STS
tersebut.

e Saya merasa ayah sangat sibuk bekerja disebabkan
biaya sekolah yang dikeluarkan untuk saya terlalu | SS S TS | STS
besar.

¢ Saya tidak merasa perlu kecewa karena prestasi saya SS
rendah.

S TS | STS

e Saya tidak tenang dalam mengerjakan sesuatu, jika SS S TS
orang tua mulai tidak mempercayai saya.

e Saya tidak suka menyalahkan orang lain sebelum
jelas apa faktanya.

e Saat saya berpapasan dengan saudara saya yang
tidak saya sukai, saya berpura-pura meludah di | SS S TS | STS
depannya.

e Saya tidak perlu membebani pikiran saya dengan
sikap orang tua yang sering membandingkan | SS S TS | STS
kekurangan saya dengan kelebihan saudara saya.

e Saya dapat menahan diri jika orang tua mulai
mencampuri urusan pribadi saya..

e Walaupun saya merasa malu terhadap seseorang,
saya tidak menghindari orang yang telah membuat | SS S TS | STS
saya malu.

e Saya merasa berdosa jika saya tidak mampu
mencegah perceraian yang terjadi di antara keluarga | SS S TS | STS
saya.

STS

SS S TS | STS

SS S TS | STS

e Saya tidak tersinggung jika orang tua menegur pacar
saya.
e Saya selalu memperlihatkan wajah yang kurang | SS S TS | STS

SS | S TS | STS
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menyenangkan jika keluarga membuat saya jengkel.

e Saya tidak sungkan bergaul dengan teman-teman
yang status ekonominya lebih tinggi daripada saya.

SS

TS

STS

e Saya merasa prestasi saya menurun disebabkan
karena kebodohan saya.

SS

TS

STS

e Saya tidak merasa kesepian meskipun ayah dan ibu
sudah menikah lagi.

SS

TS

STS

e Saya sering lemas dan gemetar bila mendengar suara
pecahan piring yang dilempar ayah saya.

SS

TS

STS

e Saya tidak merusak dan membanting barang yang
ada di sekitar saya, meskipun saya tidak
diperbolehkan pergi dengan teman-teman di malam
hari.

SS

TS

STS

e Jika saya bersalah pada orang tua, biasanya saya
tidak dapat menyelesaikan pekerjaan saya dengan
baik.

SS

TS

STS

¢ Saya tidak suka mengasihani diri saya sendiri.

SS

TS

STS

e Wajah saya langsung pucat dan berkeringat jika saya
dibentak oleh orang tua.

SS

TS

STS

e Saya tidak marah dan dapat memaklumi alasan
saudara saya tidak membantu pekerjaan di rumah,
dikarenakan kesibukannya bekerja.

SS

TS

STS

e Saya tidak dapat menyembunyikan rasa muak saya
dan berpura-pura betah di rumah, jika orang tua saya
. sedang bertengkar.

SS

TS

STS

e Apabila ada suatu kejadian yang memalukan terjadi
pada saya, biasanya saya suka menceritakan kejadian
yang saya alami tersebut pada keluarga saya.

SS

TS

STS

e Saya merasa barang-barang yang pecah akibat ulah
ayah saya tersebut, karena saya membiarkan hal itu
terjadi.

SS

TS

STS

e Saya tetap bersemangat menjalani hari-hari saya
tanpa kehadiran ayah dan ibu di sisi saya.

SS

TS

STS

e Saya tidak dapat berpura-pura menyenangi sesuatu
yang tidak menyenangkan walau bagi orang lain
sebaliknva.

SS

TS

STS

e Jika saya menghadapi masalah pribadi, saya tidak
sungkan untuk meminta solusi dari orang tua atau
saudara saya.

SS

TS

STS

e Saya merasa luka yang diderita ibu akibat pukulan
ayah adalah karena saya membiarkan hal itu terjadi.

SS

TS

STS

e Saya tidak suka menyesali apa yang telah terjadi.

SS

wn

TS

STS

e Saya sering lari dari masalah yang saya hadapi.

SS

TS
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e Saya tidak suka berbicara kasar pada keluarga
sendiri.

SS

TS

STS

e Tidak sulit bagi saya untuk mengakui kesalahan pada
orang tua saya, jika saya memang bersalah.

SS

TS

STS

e Saya mengurung diri di dalam kamar bila orang tua
tidak menegur saya seperti biasanya.

SS

TS

STS

e Saya tidak suka mengeluh atas kegagalan yang saya
alami.

SS

TS

STS

o Akhir-akhir ini saya sering bermimpi buruk.

SS

TS

STS

e Walaupun saya marah dengan perbuatan abang saya
yang  sering mabuk-mabukan, saya tetap
menghormatinya dan tidak bersikap kasar padanya.

SS

TS

STS

e Saya langsung mual dan tidak dapat mengerjakan
apa-apa bila kamar menjadi berantakan dan
menjijikkan.

SS

TS

STS

e Jika orang tua terlalu berharap banyak pada saya,
Jika saya tidak dapat memenuhinya, hal itu bukan
kesalahan saya karena saya sudah berusaha keras
untuk itu, karena itu saya tidak perlu malu.

SS

TS

STS

e Walaupun saya mempunyai masalah dengan orang
tua, saya berusaha keras untuk tetap bersikap hormat
seperti biasanya.

SS

TS

STS

e Saya tidak bisa berfikir jernih jika orang tua tidak
merestui hubungan saya dengan pacar saya.

SS

TS

STS

¢ Biasanya jika saya dimarahi orang tua dengan
ucapan yang kasar, saya langsung membalasnya
dengan ucapan yang kasar juga, meskipun saya tahu
orang tua melakukan hal tersebut karena emosi saja.

SS

TS

STS

e Saya tidak suka dengan ayah saya karena tidak
memiliki pekerjaan, tapi saya tetap menghormati
beliau.

SS

TS

STS

e Meskipun biaya sekolah saya terlalu besar, saya
tidak menganggap jika pertengkaran yang terjadi di
antara orang tua disebabkan saya.

SS

TS

STS

e Prestasi saya yang menurun membuat saya tidak
bersemangat dalam hidup.

SS

TS

STS

e Saya tidak khawatir jika orang tua selalu
memperlakukan saya seperti anak kecil.

SS

TS

STS

e Saya tidak bisa menerima perlakuan orang tua saya
yang mulai membandingkan saya dengan saudara
saya yang lain.

SS

TS

STS

e Walaupun saya tidak suka dengan saudara saya, jika
saudara saya lewat di depan saya, saya bertingkah

SS

TS

STS
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laku biasa saja seolah tidak ada apa-apa.

e Saya tidak pernah menceritakan latar belakang

pendidikan orang tua saya yang rendah. 85 LS’ | §ilb
e Meskipun orang tua sangat fanatik dalam
menjalankan ibadah, saya tidak perlu merasa SS TS | STS
bersalah jika saya tidak mengikuti semua caranya,
meskipun saya tahu hal itu benar. B
e Saya merasa orang tua tidak menyayangi saya seperti SS TS | STS
mereka menyayangi saudara saya.
e Saya selalu mengikuti gerak-gerik mulut orang tua SS TS | STS
saya bila mereka sedang memarahi saya.
e Meskipun saya merasa muak pada adik saya, saya
tidak perlu bertindak kasar padanya. 35 IS 4 SES
. e Saya sulit menjalin persahabatan dengan orang yang SS TS | STS
telah mengetahui masa lalu keluarga saya.
e Saya tidak menyalahkan diri saya atas perceraian SS TS | STS
yang menimpa orang tua saya.
e Saya merasa Tuhan tidak adil terhadap saya karena SS TS | STS
orang yang saya sayangi telah meninggalkan saya.
e Saya dapat menyembunyikan kekalutan akibat dari SS TS | STS
masalah keluarga yang saya hadapi.
¢ Biasanya saya suka bertindak semau saya bila saya SS TS | STS
sedang marah. -
e Masalah ekonomi keluarga saya membuat saya SS TS | STS
sungkan bergaul dengan teman-teman saya.
- Menurut saya, melakukan sesuatu kekhilafan
bukanlah dosa, bila kita menyadarinya dan berjanji | SS TS | STS
tidak akan mengulanginya.
e Semangat saya langsung hilang jika saya dimarahi SS TS | STS
oleh orang tua. :
e Saya tidak perlu menghindar dari orang tua jika saya SS TS | STS
memang bersalah pada mereka.
e Saya sukar berbicara bila saya sedang marah. SS TS . | STS
e Meskipun kecewa dengan model pakaian pilihan
orang tua saya, saya tetap menerimanya dengan | SS TS | STS
senang hati. -
e Walaupun saya tahu orang tua kecewa atas prestasi
saya, tapi saya tidak perlu menyesali diri karena saya | SS TS | STS
telah berusaha keras untuk itu.
- @ Saya tidak bisa menerima keputusan orang tua untuk SS TS | STS
menikah lagi (masing-masing).
e Bila saya tidak diperbolehkan menggunakan fasilitas SS TS | STS

yang ada di rumah, saya selalu melampiaskan
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kekesalan saya dengan membanting pintu.

¢ Saya dapat menunjukkan sikap vyang tidak

menyinggung perasaan orang tua saya walaupun | SS TS ' STS
terkadang saya juga tidak bisa menahannya.
e Saya sering tidak percaya diri, karena saya merasa
t1F1ak memlllkl. kele_blhaq apapun yang patut SS TS | STS
dibangggakan bila dibandingkan dengan saudara
 saya.
e Jika saya bersedih, saya sering bernafas panjang. , SS TS | STS |
e Walaupun orang tua tidak pernah menjalankan
ibadah, saya tidak merasa kejadian buruk yang saya | SS TS | STS
alami tersebut, akibat hukum karma.
re Saya sering mengucapkan kata-kata yang kasar
dengan saudara-saudara saya karena masalah | SS TS | STS
pekerjaan rumah.
. Ketlka saya merasa tidak menyukai sesuatu, saya SS TS | STS.
diam saja dan tidak mengatakannya.
e Saya selalu menundukkan wajah jika saudara saya SS TS | STS
menertawakan saya.
° B.agl saya, rasa cemas.dapat mgnghambat aktivitas SS TS | STS
kita sehari-hari, karena itu saya tidak perlu cemas. ~
e Saya tidak mampu mengakui kesalahan saya pada SS TS | $TS
orang tua saya. -
o Jlkab orang tua tidak menegur saya, saya tidak merasa SS TS | STS
. __hal itu terjadi karena saya.
.® D) saat saya sedang sendlr_l,.se?rmg terlintas dalam SS TS | STS
~pikiran saya untuk mengakhiri hidup saya.
e Saya menerima dengan ikhlas keputusan orang tua
) . . T
untuk berhenti sekolah karena ketiadaan biaya. il S S.
e Jika saya melihat adik saya memakai obat-obgtan SS TS | STS
terlarang, saya langsung menyerangnya secara fisik.
e Tidak sulit bagi saya untuk menghilangkan rasa tidak
suka saya pada keadaan rumah yang menurut saya | SS TS | STS
sangat membosankan. ’
e Jika saya sedan.g. berkum.pul denggn keluarga saya, SS TS | STS
saya lebih memilih diam tidak berbicara apa-apa. .
e Saya tidak perlu membebani diri saya dengan
masalah-masalah keluarga yang tidak dapat saya | SS TS | STS
atasi.
.o Meskipun sava merasa terganggu jika rumah saya
didatangi banyak orang, saya tetap bersikap ramah | SS TS | STS
~ terhadap mereka.
e Saya tidak mampu untuk mendiskusikan hal-hal | SS - TS | STS |
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UNIVERSITAS MEDAN AREA
FAKULTAS PSIKOLOGI

JALAN KOLAM NOMOR 1 MEDAN ESTATE
TELEPON 7366878, 7388232 T385781, 7364348, PSWT. 107 FAX. 7360168 MEDAN 20223
E-mal - umadd1@indosat.net.id

Nomor % | 5 /FO/PP/2003 Medan |2 Nopember 2003
Lampiran -
Hal Pengambilan Data
Kepada Yth. Kepala Sekolah
SMU Prayatna Medan
di-
Tempat

Dengan hormat,

Bersama int kami mohon kesediaan Saudara untuk memberikan i1zin
dan kesempatan kepada mahasiswa kami :

Nama : Debby Hartanti Rambe
No. Stambuk : 99.860.0076

Program Studt - [Imu Psikologi
Fakultas : Psikologi

Untuk melaksanakan pengambilan data pada SMU Prayatna
Medan

Guna penvusunan skripsi mahasiswa yang berjudul *Hubungan
Antara Kemampuan Mengendalikan Emosi Dasar Negatif
Dengan Kecenderungan Kemampuan Memecahkan Masalah
Pada Remaja SMU Prayatna Medan.”

Perlu kamut jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata
untuk tulisan ilmiah dan penyusunan skripsi, ini merupakan salah
satu syarat bagi mahasiswa tersebut untuk mengikuti ujian Sarjana
Lengkap pacda Fakultas Psikologi Universitas Medan Area.

Dan kami mohon kiranya dapat dibenkan Kemudahan dalam
pengambilan <¢ata vang diperlukan dam surat keterangan yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan

diucapkan terima kasth
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PERKUMPULAN PERGURUAN PRAYATNA

SURAT KETERANGAN
Nomor : o /D/P/SMU/2004

Menindaklanjuti ~ Surat Dekan Fakultas Psikologi Universitas Medan Area
Nomor : 745/FO/PP/2003  tanggal 17 Nopember 2003  perihal  Izin
Penelitian/Pengambilan data , maka Kepala SMU Prayatna Medan menerangkan
bahwa :

Nama : DEBBY HARTANTI RAMBE
Nim 1 99.860.0076

Jurusan ¢ Ilmu Psikologi

Fakultas : Psikologi

Benar telah melaksanakan Penelitian/pengambilan data di SMU Prayatna Medan
pada tanggal 11 Januari s/d 15 Januari 2004.

Penelitian/Pengambilan data dimaksud dilaksanakan guna penyusunan Skripsinya
yang berjudul "HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN MENGENDALIKAN EMOSI
DASAR NEGATIF DENGAN KECENDERUNGAN KEMAMPUAN MEMECAHKAN
MASALAH PADA REMATA SMU PRAYATNA MEDAN.”

Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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